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ABSTRAK

Witriadin Sihombing, NPM 1402040211, Analisis Kemampuan Berkomunikas
Verbal dan Nonverbal Anak Penderita Autis. Skripsi. Medan:Fakultas
Keguruan dan I Imu Pendidikan, Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi verbal
dan nonverba anak penderita autis. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok
Peduli AutislaanBhayangkara No 361B. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan anaisis data kuditatif. Dengan
alat pengumpulan data dokumentasi berupa hasil rekaman anak autis jenis sindrom
asperger dan pedoman observasi khususnya pada aspek komunikasi verbal dan
nonverbal. Sumber data dalam penelitian ini adalah anak penderita autis jenis
sindrom asperger yang bernamaHilmiAlfiko Putra Dermawan yang berumur 8 tahun.
Dari hasil penelitian bahwa anak autis jenis sindrom asperger termasuk ke dalam
autis ringan yang kurang mampu berkomunikasi secara verbal melainkan bergantung
pada komunikasi nonverbal .

Kata Kunci: Komunikasi, Verbal, Nonverbal, Autis
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sebalk mungkin oleh peneliti untuk pencapaian gelar Sarjana Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul dari penelitian ini adalah:

“ Analisis Kemampuan Berkomunikas Verbal dan Nonverbal Anak Penderita
Autis’
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Peneliti sadar bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan dan
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dapat bermanfaat bagi pembaca.

Daam penulisan skripsi ini, peneliti banyak mengalami kesulitan karena
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dan buku-buku sumber informasi yang

relevan, namun berkat bantuan dan motivas dosen, teman-teman, serta keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikas adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam
kehidupan manusia. Tanpa adanya komunikasi manusia tidak dapat berinteraksi
dengan manusia lainnya. Peran dasar komunikas adalah jembatan untuk membangun
interaksi sosial antara individu satu dengan individu lainnya. Karena itu, kita harus
memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi.

Untuk melakukan komunikasi membutuhkan dat, yaitu bahasa. Bahasa
merupakan hal yang sangat vital dalam komunikasi. Terbukti dari penggunaannya
untuk berinteraksi, tentu ada peran bahasa yang membuat satu sama yang lain dapat
membangun komunikasi. Komunikas akan terjalin dengan baik, apabila komunikan
dan komunikator saling memahami bahasa yang digunakannya. Sebenarnya bahasa
memiliki beberapa fungsi termasuk salah satunya adalah sebagal alat berkomunikasi
dengan manusia.

Komunikasi terbagiatas dua jenis yaitu komunikasi verba dan komunikasi
nonverbal. Komunikasi verbal adalah bentuk komunikas yang disampaikan
komunikator terhadagp komunikan dengan bahasa ataupun kata -kata. Sedangkan,
Komunikas nonverbal adalah bentuk komunikasi yang proses penyampai annya tidak
menggunakan kata — kata Komunikas verbal dan nonverba secara teori memang

dipisahkan namun, secaratindakan kedua jenis komunikasi ini saling berkaitan.



Dari segi  pemakaiannya, tidak semua manusia dapat berkomunikasi dengan
baik. Manusia yang normal fungsi otak dan aat bicaranya, tentu dapat berkomunikasi
dengan baik. Akan tetapi, tidak untuk mereka yang memiliki kelainan ataupun
gangguan, tentu akan menyulitkannya dalam berkomunikasi, baik secara produktif
maupun secarareseptif.

Anak yang terlahir ke dunia itu memiliki kondisi yang berbeda - beda. Ada
anak dengan kondisi yang normal dan anak dengan kondis tidak normal atau
memiliki gangguan-gangguan salah satunya adalah autis.

Autis pada umumnya merupakan gangguan yang sangat kompleks terjadi
pada anak.Secara umum, ada beberapa faktor yang menyebabkan anak menderita
autis diantaranya ada bersifat genetik, metabolik, dan gangguan syaraf pusat, infeksi
pada masa hamil ( rubella), gangguan pencernaan, dan keracunan logam berat.

Autis merupakan gangguan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana
anak melihat dunia dan belgjar dari pengalamannya. Ada beberapa jenis autissalah
satu diantaranya adalah sindrom asperger. Sindrom asperger adalah gangguan yang
kebanyakan penderitanya adalah anak laki- 1aki.

Dadam pendlitian sebelumnya menjelaskan  bahwa anak autis daam
berkomunikasi mengalami kelambatan berbicara sehingga kemapuan berbicara tidak
berkembang dengan baik, sehingga tidak dapat mengimbangi komunikasi dengan
orang lain dan kalau ia berbicara maka bicaranya tidak dipakai untuk berkomunikasi

dengan orang lain melainkan dengan dirinya sendiri dan sering menggunakan kate-



kata dan bahasa yang tidak dimengerti orang lain dan sering diulang-ulang atau
repetitif.

Anak pengidap sindrom asperger biasanya memiliki kecerdasan normal
sampa di atas rata-rata, cepat menguasai bahasa dan kosakata baru, serta mampu
menghapaberbagai hal dengan detail. Sehingga, tidak memiliki kesulitan dalam
belgar, berbicara, maupun memperoleh informasi. Tidak seperti kebanyakan anak
autis, Sindrom asperger umumnya bisa menjalani fungsi dan aktivitas sehari- hari
dengan baik, meskipun membutuhkan penyesuaian tertentu.

Sindrom asperger ini bisa dideteks sejak anak menginjak usia 3 (tiga) tahun.
Namun, beberapa orang menunjukkannya saat sekolah, remaja, bahkan dewasa.Anak
yang mengalami sindrom asperger memiliki kesulitan dalam berkomunikag,
interaksi sosial, rutinitas yang repetitif, ketertarikan terhadgp hal tertentu, serta indra
yang sangat peka

K etika seseorang melakukan komunikasi, pada umumnya akan mengeluarkan
kata-kata (verbal) yang mengandung lebih dari satu makna diserta dengan bahasa
tubuh (nonverba) seperti senyuman. Anak penderita sindrom asperger memiliki
kesulitan dalam memahami kata-kata yang memiliki banyak arti dan bentuk-bentuk
komunikasi nonverbal.

Sindrom asperger dalam berkomunikasi secara verbal( berbicara) dapat
dikatakan baik,walaupun topik yang dibicarakan mengenai subjek yang mereka sukai.

Bahkan, mereka akan terus berbicara walaupun topik yang dibicarakan dalam konteks



sempit. Namun, disaat orang lain mengaihkan ke topik pembicaraan yang lain,
sindrom ini akan kesulitan dalam memahaminya.

Komunikasi secara nonverbal, anak penderitasndrom asperger kesulitan
untuk memahami gerakan-gerakandan mengekspresikan keadaan yang mereka alami.
Bahkan saat mereka dadam keadan bahagia ataupun sedih, ekspres yang
diperlihatkan sama.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan

berkomunikasi verba dan nonverba anak penderita autis jenis sindrom asperger.

B. Identifikas Masalah

Komunikas terbagi atas komunikasi verbal, nonverbal, antarpersonal, dan
massa. Autis terbagi atas autistik disorder, sindrom asperger, pervasive devlomental
disorder, rett sindrom, dan chilhood disintegrative disorder. Berdasarkan pemaparan
di atas maka identifikasi dalam penelitian ini adalah kemampuan berkomunikasi

verba dan nonverbal anak autis jenis sindrom asperger.

C. Pembatasan Masalah
Agar penditian lebih jelas, maka penulis membatasi masalah agar
cakupannya menjadi lebih terarah. Pembatasan masalah dalam penditian ini adaah

kemampuan berkomunikasi verba dan nonverbal anak penderita autis jenis sindrom

asperger.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masaah dalam penelitian ini agar menjadi lebih terarah maka perlu
dirumuskan permasal ahan yang akan diteliti. Berdasarkan pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berkomunikasi verbal dan nonverbal

anak penderitaautis jenis sindrom asperger?

E. Tujuan Pendlitian
Setigp penelitian, pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Adapun
tujuan yang ingin dicapa adalah untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi

verba dan nonverbal anak penderita autis jenis sindrom asperger.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adaah mampu
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa ilmu bahasa dan
sastra yang ingin mengetahui atau mempelgari tentang berkomunikas anak autigenis
sindrom asperger, bailk secara verbal dan nonverbal serta sebagai referensi bagi

rekan—rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi orang tua yang
mempunyai anak penderita autis jenis sndrom asperger agar dapat
berkomunikasi dengan efektif.

b. Bagi Anak Autis
Penelitian ini dgpat menjadi penyemangat bagi anak autis jenis sndrom
asperger agar lebih aktif lagi dalam berkomunikasi.

c. Bagi Penulis
Dengan melaksanakan penelitian ini menjadikan penulis makin bertambah
ilmu dan pengetahuan tentang anak autis jenis sindrom asperger.

d. Bagi Pembaca
Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca

mengenai anak autis jenis sindrom asperger.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Komunikasi

Kata atau istilah komunikasi ( dari bahasa inggris “communication”), secara
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin communicatus, dan
perkatan ini bersumber pada kata communis. Dalam kata communis memiliki makna
“berbagi” atau “menjadi milik bersama’ yaitu suatu ussha yang memiliki tujuan
untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Jadi, secara garis besar , dalam suatu
proses komunikasi harudah terdgpat unsur kesamaan makna agar terjadi suatu
pertukaran pikiran dan pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dan
komunikan (penerima pesan).

Secara terminologis komunikasi merujuk pada adanya proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Menurut Handoko(dalam
Ngaimun 2017: 20) komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk
gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain, yang melibatkan lebih dari
sekedar kata — kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah,
intonasi, titik putus lokal.

Menurut Hovland (dalam Suprapto 2009:6) komunikasi adaah proses
dimana seseorang individu atau komunikator mengoperkan stimulan biasanya dengan

lambang-lambang bahasa (verba dan nonverba) untuk mengubah tingkah laku orang



lain. Sedangkan menurut Knapp (daam Suprapto 2009:6) komunikas merupakan
interaksi antarpribadi yang menggunakan sistem linguistik, seperti sistem simbol
verba (kata-kata) dan nonverbal. Sistem ini dapat disosialisasikan secara langsung
atau tatap muka atau melalui medialain (tulisan, oral, dan visua).

Komunikas adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang
lain dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang.
Defenisi ini juga diperkuat oleh Shannon dan Weaver (daam Cangara 2016:22)
bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
memengaruhi satu samalainnya, sengaja atau tidak sengaja.

Jadi, dapat dismpulkan bahwa komunikas addah alat untuk berinteraksi
dengan manusia yang gpabila sudah dilakukan sebuah komunikasi dihargpkan mampu

memberikan pengaruh antara komunikator dan komunikan.

2. JenisKomunikasi

Daam komunikas terdapat banyak jenis komunikasi. Secara garis besar,
komunikasi dibagi menjadi dua bagian yaitu komunikas verbal dan komunikasi
nonverbal.
2.1.Pengertian Komunikas Verbal

Menurut Mulyana(dalam Ngalimun 2017 : 45), Simbol atau pesan verbal
adalah semua jenissmbol menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dgpat juga

dianggap sebagai sistem kode verba. Bahasa dapat didefenisikan sebagal seperangkat



simbol, dengan aturan untuk mengkombinasi ssmbol-simbol tersebut, yang digunakan
dan dipahami suatu komunitas.

Jaauddin (daam Ngdimun 2017 : 45) mendefinisikan bahasa secara
fungsiona dan formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai aat yang dimiliki
bersama untuk mengungkapkan gagasan. Secara formal, bahasa diartikan sebagai
semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa.

Tata bahasa meliputi tiga unsur : fonologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi
merupakan pengetahuan tentang bunyi—bunyi ddam bahasa. Sintaksis merupakan
pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan pengetahuan
tentang arti kata atau gabungan kata

Menurut Barker ( dalam Ngalimun 2017:46) bahasa mempunyai tigafungsi:

1) Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk komunikasi.

2) Fungs interaksi menekankan berbagai gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.

3) Melaui bahasa, informasi dgpat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai
fungs transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan
masa lau, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan

budaya dan tradis kita
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2.2.Pengertian Komunikas Nonverbal
Ngaimun (2017:49) komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang
menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk
melukiskan semua peristiwa komunikas di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara
teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verba dapat dipisahkan. Namun dalam
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi
dalam komunikas yang kitalakukan sehari-hari.
2.2.1. Klasfikas Pesan Nonverbal
Rakhmad (dadam Ngalimun, 2017:49) mengelompokkan pesan-pesan verbal
sebagai berikut:
1) Pesan Kinesik
Pesan nonverba yang menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri
dari tigakomponen utama : pesan fasial, pesan gestural, dan pesan postural.
2) Pesan gestura
Menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan tangan
untuk mengkomunikasi berbagai makna.
3) Pesan Proksemik
Disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang. Umumnya dengan

mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain.



4)

5)

6)

11

Pesan Artifaktual

Diungkapkan melaului penampilan tubuh, pakaian, dan komestik.
Walaupun bentuk tubuh relatif menetgp, orang sering berperilaku dalam
hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya
(body image).

Pesan Paralinguistik

Adalah pesan nonverbal yang berhubungan dengan cara mengucapkan
pesan verbal. Satu pesan verba yang sama dapat menyampaikan arti yang
berbeda bila diucapkan secara berbeda. Pesan ini oleh Mulyana (dalam
Ngalimun 2017:51) disebutnya sebagai parabahasa

Pesan Sentuhan dan Bau-bauan

Alat penerima sentuhan adaah kulit, yang mampu menerima dan
membedakan emosi yang disampaikan orang melaui sentuhan. Sentuhan
dengan emos tertentu dapat mengkomunikasikan kasih sayang, takut,
marah, bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang
menyenangkan (wewangian) telah beradgp-adep digunakanorang, juga
untuk menyampaikan pesan menandai wilayah mereka, mengidentifikasi

keadaan emosional, pencitraan, dan menarik lawan jenis.
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3. Autis
3.1.Pengertian Autis

Istilah autisme pertama kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh Leo Kenner,
seorang psikiater dari Jhon Hopkins University yang menangani sekelompok anak-
anak yang mengalami kelainan sosial yang berat, hambatan komunikasi dan masalah
perilaku. Secara harfiah autisme berasal dari kata autos yang artinya diri dan isme
yang artinya paham atau aliran. Dan secara etimologi autis adalah anak yang
memiliki gangguan perkembangan dalam dunianya sendiri.

Monks dkk. ( dalam Yuwono 2012:24) menuliskan bahwa autis berasal dari
kata“ Autos” yang berarti “ Aku”. Berk (dalam Yuwono 2012:12) menuliskan autis
dengan istilah “absorbed in the selft (keasyikan dalam dirinya sendiri). Wall (dalam
Yuwono 2012:24) menyebutkan “ alof atau withdrawan” dimana anak- anak
gangguan autis ini tidak tertarik dengan dunia sekitarnya. Hal yang senada juga
diungkapkan oleh Tilton (dalam Yuwono 2012:24) bahwa pemberian nama autis
karena diyakini dari “ keasyikan yang berlebihan” dalam dirinya sendiri. Jadi, autis
diartikan secara sederhana sebagai anak yang suka menyendiri atau asyik dengan
dunianya sendiri.

Autis dipahami sebagai gangguan perkembangan neurobiologis yang berat
sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belgar, berkomunikas,
keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan orang lain. Berdasarkan
konsep dan defenisi yang semula dikembangkan Ritvo dan Freeman dan The Autism

Society of America (dalam Y uwono 2012:25)mendefenisikan bahwa autis merupakan
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gangguan perkembangan yang kompleks terjadi pada anak dan muncul pada tiga
tahun kehidupan pertama sebaga akibat gangguan neurologis yang mempengaruhi
fungs otak.

Defenisi yang lebih operasional dinyatakan olen The Individuals With
Disabilities Education (dadam Yuwono 2012:26) autis berarti gangguan
perkembangan yang secara signifikan mempengaruhi  komunikasi verbal dan
nonverba dan interaksi sosia, yang pada umumnya terjadisebelum usia 3 tahun,
dengan keadaan ini sangat mempengaruhi performa pendidikannya. Karakteristik lain
yang sering diasosiakan dengan autis adalah keterkaitan dalam aktivitas yang
diulang-ulang dan gerakan stereotype, menolak perubahan lingkungan ataupun
perubahan rutinitas sehari — hari dan tidak biasa merespon pengalaman — pengalaman
sensorik.

Berdasarkan paparan defenisi—defenis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
autis adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat berat atau komplek
daam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan pada aspek perilaku,
interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, dan gangguan emosi serta persepsi sensori

bahkan pada aspek motoriknya.

4. Sindrom Asperger
Asperger syndrom adalah neurobological disorder yang diberi nama oleh
seorang dokter Hans Asperger tahun 1994 dimana dalam paparannya digambarkan

sebagai perilaku seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan dan pengembangan
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bahasa yang normal tetapi juga berperilaku seperti autis terutama dalam hal interaksi
sosial dan komunikasi.( Cahyono dan Hariadi 2016:49).

Asperger sindrom (dalam Rodliani 2010:29) adadah anak yang memiliki
gangguan pada kemampuan komunikasi, interaksi soasia, serta tingkah lakunya.
Namun gangguan pada anak asperger tergolong lebih ringan dari autis. Pada
umumnya, penderita asperger tidak bisa berkomunikasi dua arah maupun
berkomunikasi nonverba dengan bahasa tubuh.

Menurut Attwood (abdillah 2016:5) Sindrom asperger mempunyai 1Q normal
sampa dengan diatas rata-rata dan banyak dari mereka memiliki keterampilan atau
bakat di bidang tertentu yang dapat menarik minat mereka. Sindrom asperger
memiliki kelemahan dalam berkomunikasi. Mereka sering tidak mengerti akan
kebiasaan sosia yang ada, sulit berempati, tidak peduli dengan perasaan orang lain,
terkadang salah menginterpretasikan gerakan- gerakan, dan juga memerlukan suatu
intruksi yang jelas untuk dapat bersosidisasi.

Attwood (dalam Yuwono 2016:20) Ciri utama asperger sindrom adalah
kurangnya keterampilan sosa, terbatasnya dalam melakukan percakapan berbalasan
dan ketertarikan yang kuat pada objek yang nyata.

Dari pendgpat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sindrom asperger
adalah suatu gangguan pada anak yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi namun,

memiliki masalah dalam berkomunikasi,bersosiadisi, dan tingkah lakunya.
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5. Tandadan Gejala Sindrom Asperger
Penyandang sindrom asperger laki-laki 3-4 kai lebih banyak daripada
penyandang sindrom asperger perempuan. Sampal sekarang penyebab sindrom
asperger belum depat diketahui secara pasti, tetapi pada ilmuan meyakini faktor
keturunan genetik dan kelainan struktural pada daerah tertentu di otak sangat
berperan penting.
Penyandang sindrom asperger dapat dilihat dari  beberapa tanda dan gejala,
diantaranya
1. Masdah Sosia
a. Penyandang sindrom asperger sebenarnya ingin berteman tetapi teman-
temannya sering menolak dan mengejek.
b. Penyandang sindromasperger tidak mengerti bagaimana perasaan orang
lain.
c. Penyandang sindrom asperger tidak mengerti humor dan norma soaial
yang berlaku.
d. Penyandang sindrom asperger lebih suka terhadgp rutinitas yang
menarik perhatian mereka sehingga akan sulit beradaptasi.
2. Masaah Komunikasi
a Daam percakapan, penyandang sindrom asperger akan lebih banyak
berbicatra tentang hal yang menarik perhatian minatnya tanpa berfikir

apakah lawan bicaranyatertarik dengan apayang dibicarakannya.
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b. Sering kai tidak memahami bahasa nonverbal seperti ekspresi dan
bahasa tubuh orang lain serta kurangnya mel akukan kontak mata
c. Penyandang sindrom asperger akan sangat terobsesi dengan hal- hal
yang menarik baginya
d. Dalam berbicara, sering menggunakan suara yang monoton, formal
sehingga akan terlihat aneh dan sulit untuk dimengerti.
3. Masalah Motorik dan Sensorik
a Kordinas motorik yang kurang ( canggung)
b. Kurang dapat menjaga keseimbangan dan meniru gerakan yang cepat
c. Sangat sensitif terhadap suara, raba, rasa, cahaya, bau, dan suhu serta

tekstur makanan

B. KerangkaKonseptual

Pada umumnya latar belakang telah dikemukakan apa yang menjadi
permasal ahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini, peneliti menyajikan
konsep-konsep dasar yang sesua dengan permasalahan yang diteliti.

Komunikas adalah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan
manusia Untuk melakukan komunikasi membutuhkan alat, yaitu bahasa. Komunikasi
terbagi atas dua, yaitu komunikasi verba dan nonverbal. Komunikas verbal
dilakukan dengan cara tulis dan lisan, sedangkan komunikasi nonverbal dilakukan

dengan menggunakan gerakan.
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Anak yang lahir ke dunia memiliki kemampuan berkomunikasi yang berbeda-
beda termasuk salah satunya anak autis. Autis memiliki beberapa jenis diantaranya
sindrom asperger. Sindrom asperger adalah satu gangguan yang terjadi terhadap anak
saat umur tiga tahun. Sindrom ini lebih dominan didami anak laki-laki. Berbeda
dengan anak autis lainnya, anak penderita sindrom asperger memiliki kecerdasan di
atas rata- rata. Mereka tidak memiliki kesulitan dalam berbicara. Namun, memiliki
kesulitan dalam berkomunikasi.

Dari segi komunikasi, anak penderita sindrom asperger sulit memahami kata-
kata (verbal) yang memiliki banyak makna dan berbagal bentuk nonverbal. Anak
sindrom asperger cenderung menguasai komunikasi yang membahas mengenai
subjek yang mereka sukai.

Adapun yang dianalis adalah membahas tentang kemampuan berkomunikasi

verba dan nonverbal anak penderita autis jenis sindrom asperger.

C. Pernyataan Penelitian
Sesua dengan kerangka teoretis dan kerangka konseptual, Peryataan

penelitian ini adalah ada gangguan berkomunikasi anak autis jenis sindrom asperger.



A. Lokas dan Waktu Pendlitian

BAB |11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini membutuhkan lokasi khusus. Tempat yang digunakan sebagai

penelitian adalah Pondok Peduli Anak Autis. Waktu penelitian ini direncanakan pada

bulan Desember sampai dengan April 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

No.| Kegiatan | Desember | Januari | Pebruari Maret April
112]3[4]1(2|3|4]1]/2|3|4 2|3 2|3
1. | Penulisan
proposal
2. | Bimbingan
proposal
3. | Seminar
proposal
4. | Perbaikan
proposal
5. | Pengumpulan
data
6. | Pengelolaan
data
7. | Penulisan
skripsi
8. | Bimbingan
skripsi
9. | Sidang meja
hijau

18
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak autis yang ada di kota Medan.
2. Sampd
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel sumber data yang dilakukan dengan
pertimbangan tertentu. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1

orang anak autis jenis sindrom asperger.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peranan penting daam sebuah penelitian. Hal
ini dikarenakan metode penelitian sangat membantu peneliti untuk mencapai tujuan
atau hasil penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian deskriptif dengan analisis data kualitatif.

D. Variabel Penelitian

Sugiyono (2012:38) mengatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini idah kemampuan

berkomunikasi verba dan nonverba anak penderita autis jenis sindrom asperger.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa
hasil rekaman anak autis jenis sindrom asperger dan pedoman observas yang
digunakan untuk mengamati anak autis jenis sindrom asperger dalam berkomunikasi

verbal dan nonverbal

F. Teknik Analisis Data
Teknik andlisis data menggunakan analisis data kualitatif model interaktif
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman ( Della2014:118).
1. Reduks Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduks akan memberi gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan untuk melakukan penditi untuk
mengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
2. Penyajian Data ( Data Display)
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan gpa yang telah dipahami tersebut.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi ( Conclusion Drawing /Verification)
Kesimpulan dalam pendlitian kuditatif adaah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasl Penelitian

Pada bab 1 sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi verbal dan nonverba anak penderita
autis jenis sindrom asperger. Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
analiss data kualitatif .Juga instrumen penelitian yang digunakan adalah dokumentasi
berupa rekaman anak autis jenis sindrom asperger dan pedoman observasi untuk
mengamati informan yang telah ditentukan.

Al. Karakteristik I nforman Anak AutisJenis Sndrom Asper ger

Pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah anak autis jenis sindrom
asperger berjumlah 1 orang yang telah memiliki kesulitan dalam berkomunikasi baik
secara verbal maupun nonverbal.

Informan yang diteliti dalam penelitian ini bernama Helmi Alfiko Putra
Dermawan. Saat ini ia berusia 8 tahun. Dari kecil ia sudah mengalami gangguan
bersosiadisasi sehingga membuatnya sulit untuk berkomunikasi.

1. Helmi Alfiko Putra Dermawan

Perilaku komunikasi verba dan nonverbal yang diperlihatkan oleh Helmi
tidak terlalu banyak dan iatermasuk tipikal anak yang non ekspresif.

Komunikas verbal dan nonverba dapat peneliti lihat pada penjelasan berikut

ini

22
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Tabel. 4.1
Makna Komunikas Verbal Hilmi Alfiko Putra Der mawan

Nama I nforman Komunikasi Verbal Makna
Hilmi Alfiko Putra | - Baon Putus - Badon yang sudah
Dermawan pecah

- Moror - Nomor

- Ceku - Guru

- PanasDingin - Haus

- Bersih Hapus - Penghapus

- Lohgaaduh - BukanItu

- Teron - Terong

- lbulLagi - Ibu, CobaLihat

- Jangan Jisaw - Jangan Khawatir

- Huruf Hijau Kuning - Huruf Hijaiyah

- Mama - lbu

- Papap - Ayah

- Abam - Abang

- Buku ambil - Ambil buku

- Sabun - Shampo

- Sikat gigi - Pastagigi

- Gdis - Gais

- Same-same - Sama-sama

- Hp mintak - Ingin bermain

- Mama, makan - Lapar

- Capek - Kantuk

- Pulpen - Pensil

- Pensil habis - Tidak mempunyai

pensil

Dari hasil penelitian nonpartisipan terhadap kemampuan komunikasi verbal
Hilmi, kosakata yang dimilikinya lumayan banyak hanya sga ia kurang mampu
menempatkan kata-kata sesua dengan kondisinya Peneliti menemukan kata - kata
yang memiliki makna rancu. Itu terlihat saat hilmi memegang balon yang sudah

pecah namun ia mengatakan baonnya sudah putus. Ditengah pelgaran berlangsung
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hilmi mengatakan panas dingin sama gurunya yang artinya bahwa ia sedang dalam
keadaan haus. Dan juga saat ia diperintah gurunya untuk menuliskan nomor makaia
pun membalas kata gurunya dengan mengatakan moror yang artinya nomor.
Selanjutnya peneliti juga melihat saat guru memerintahkan Hilmi untuk mengambil
pensil, iamenjawab bahwa pinsilnmya sudah habis.

Hilmi termasuk anak autis yang pendiam, peneliti meihat bahwa ia hanya
sesekali sgja berbicara Memang pada dasarnya anak autis mempunyai kemampuan
berkomunikasi yang spontanitas. Anak autis kurang mampu menciptakan komunikasi
yang berkesinambungan. Seperti hal nya saat temannya salah menulis, Hilmi
langsung berbicara “ibu lagi” atau yang artinya ibu coba lihat bahwa itu sdah. la
langsung memerintah temannya dengan mengatakan “bersih hapus’ yang artinya ia
menyuruh temannya untuk mengambil penghapus.

Anak autis tidak memiliki inisatif ddlam memulai komunikasi, karena ia
memiliki imajinatif yang tinggi dan keasyikan pada diri sendiri itu peneliti lihat pada
saat pelgaran berlangsung Hilmi ada beberapa kali mengoceh sendiri dengan
mengatakan “cumi-cumi” dan spongebob”dan banyak mengulang- ulang kata yang
disebutkan oleh gurunya

Hilmi adalah anak autis jenis sindrom asperger yang penekanan daam
berkomunikais juga masih kurang. Hilmi dalam berkomunikasi penekanannya sangat
datar. Itu peneliti lihat saat ia memerintahkan temannya uantuk mengambil buku. Itu
seperti berbicara bukan seperti memberikan perintah, yang membuat temannyat

bingung.
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Tabel 4.2

Komunikas Nonverbal Hilmi Alfiko Putra Dermawan

Nama | nforman

Perilaku Komunikasi Nonverbal

Hilmi Alfiko Putra Der mawan
(Hilmi atau abang)

Ekspresi wajah

Bibir mengerut ke samping dan mata yang
terbelalak melihat kesamping. Helmi juga
memperlihatkan ekspresi bibir datar dengan
kening mengerut sambil berbicara sendiri.
Selain itu, la juga memperlihatkan gerakan
mulut seperti menguagp, meraung — raung
dengan nada yang tidak jelas diakhiri dengan
gelak tawa

Kontak Mata

Kontak mata yang dilakukan helmi apabila
gurunya memanggil namanya dan saat
gurunya sedang menuliskan soal dibukunya.
Selain itu, kontak mata akan terlihat apabila
gurunya menunjukkan suatu benda untuk
menarik  perhatiannya. ~ Sesekali ia
mengalihkan kontak matanya walaupun
gurunyamemanggil namanya

Gerak Tubuh

Duduk sambil menggoyangkan kursi dan
meletakkan kedua tangannya di atas mega
dan menurunkannya kembali tetgpi terkadang
jugaia menatap buku kawannya yang sedang
belajar.

Isyarat Tangan

Isyarat melalui tangan pada Hilmi ketika dia
sedang haus tangannya seketika mengusap
keningnya Dan saat gurunya mengambil
botol ar minumnya, Helmi langsung
menghampiri dan memegang botol air
minumnya. Dan saat temannya sedang
berdiri, ialangsung menepuk-nepuk kursi
Sentuhan

Sentuhan yang terjadi selama proses belgar
berlangsung, terlihat ketika helmi menyentuh
kawannya yang berada disampingnya. Dan
padajam pelgjaran
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Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Helmi, peneliti menemukan
perilaku komunikasi nonverbal selama proses belgar berlangsung.ltu terlihat saat
gurunya mengalihkan perhatian kepada teman Helmi maka la akan memperlihatkan
ekspresi bibir mengerut ke samping dan mata yang ikut diarahkan ke samping dan
Helmi mula berbicara sendiri. Saat proses pembicaraan berlangsung, sesekali helmi
mengembangkan matanya.

Ekspres marah ia perlihatkan saat ia merasa kurang nyaman dengan suasana
kelasnya dan saat seseorang yang baru dikenalnya sering melihatnya. Anak autis yang
mengalami kesulitan berkomunikas, kehadiran orang lain bisa membuat ia bingung
bahkan dapat membuat ia merasa terganggu. Dengan bibir datar dan tatapan mata
yang membelalak menggambarkan perasaan bingungnya dengan kehadiran peneliti
yang adadaam kelasnya

Komunikas nonverba lainnya dapat peneliti lihat saat Hilmi  sedang bosan
dengan pelgjarannya, ia akan berdiri dari bangkunya dan lari ke arah dinding dan
melengketkan badan dan mengembangkan ke dua tangannya. Juga saat ia menguap
lalu meraung itu pertanda bahwa ia sedang tertawa. Anak autis pada dasarnya
memiliki perhatian yang kurang, itu peneliti lihat saat gurunya memberikan
pertanyaan tetapi mata Hilmi tidak tertuju pada guru, hanya ditujukan pada benda/
pensil warna yang ada di depannya, hal ini terjadi pada kontak mata Hilmi yang
terlihat tertarik dengan pelgjaran yang diberikan gurunya

Hilmi adalah anak autis jenis sindrom asperger yang nonverba kurang

hiperaktif namun cepat tanggap, selama proses pelgaran berlangsung ia dapat
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mengikuti perintah dari gurunya. Misanya ssat gurunya memberikan soal
menghitung angka dengan mudah ia mengerjakannya. Begitu pula saat diperintah
untuk menuliskan angka ia akan langsung mengambil pensilnya dan menuliskannya
di buku.

Isyarat tangan pada Hilmi juga peneliti lihat saat ia mengusap-usap keningnya
yang menandakan ia sedang haus. Dan saat gurunya mengambil botol air minumnya.
la akan langsung mendekat dan memegang botol minumnya. Dan pada saat temannya
berdiri, ia menepuk- nepuk kursi yang artinya bahwa ia menyuruh temannya untuk
duduk.

Sentuhan terjadi saat pelgaran sedang berlangsung, itu peneliti lihat saat
gurunya memberikan soal kepada teman Hilmi. la akan memegang kepala ataupun
bahu kawannya. Dan saat temannya memukulnya makaia akan memukul kembali.

Berdasarkan hasil penelitian akan makna komunikasi nonverba yang
dilakukan oleh Helmi menunjukkan bahwa ia termasuk anak yang mengerti dan
memahami bagaimana seharusnya ekspresi itu digunakannya. la dapat menggunakan
ekspresi dengan tepat serta dapat mengungkapkan perasaan atau emosi yang ada
dalam dirinya melalui ekspresi dan gerakan tubuh yang diperlihatkannya. Ekspresi

pada Hilmi dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Ketikatidak diperhatikan guru)

Gambar di atas merupakan contoh dari perilaku berkomunikasi nonverbal
Hilmi yang telah disebutkan sebelumnya. Seperti inilah perilaku Hilmi dalam
mengekspresikan atau mengungkapkan perasaan yang ada padadirinya. Pada gambar
di atas, bisa dilihat perilaku berkomunikas nonverbal ketika fokus belgjar, bingung,

dan saat tidak diperhatikan gurunya
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Makna Komunikas Nonverbal Hilmi Alfiko Putra Der mawan

Nama | nforman

Komunikasi Nonverbal

Makna Komunikas

Nonver bal

Hilmi Alfiko
Putra Dermawan

Nangis

Ketakutan

Marah (dengan waah
memerah dan mata
yang mulai berkaca-
kaca)

Bingung

Menguap dan
meraung

Berdiri dari bangku
dan berlari menuju
dinding lalu
menempelkan badan
dan mengembangkan
kedua tanganya ke
dinding

Merasa takut dengan
nada suara tinggi
gurunya.

Saat ada orang lan
yang belum
dikenalnya yang
mendekat dan selau
menatapnya.

Merasa sudah tidak
nyaman dengan
suasana kelas dan
pelgarannya.

Ketika melihat orang
bau aau ha yang
baru.

Mulai mengantuk dan
tertawa

la ingin istirahat
ataupun bermain

Hilmi adalah anak autis yang tidak suka dimarahi. Itu peneliti amati saat

gurunya mengeluarkan kata- kata yang bernada tinggi, matanya langsung berkaca-
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kaca dan beberapa saat kemudian menangis. la juga akan merasa takut saat orang
asing duduk dekat dan selalu menatapnya. Ekspresinya saat takut adalah ia akan
menatap kembali dan menunduk lalu menatgp kembali dan menunduk. Anak —anak
pada umumnya mudah bosan apabila pelgjaran yang diterapkan guru tidak menarik,
begitu pula yang dialami Hilmi. la akan spontan marah dengan mata yang berkaca-
kaca untuk mengungkapkan rasa ketidaknyamanannya dengan suasana kelas.la juga
akan merasa bingung gpabila ada orang yang baru dilihatnya berada di dalam kelas.
Anak normal biasanya kalau mengekspresikan rasa kantuk dan meraung berarti ia
sedang mengantuk dan meminta sesuatu dengan orang tuanya. Tetapi tidak dengan
Hilmi, ia merngugp dan meraung gpabila ia sedang mengantuk dan tertawa. Semua
anak senang bermain dan kalau belgjar inginnya cepat untuk istirahat.dan biasanya
anak itu akan langsung mengatakan dengan gurunya kalau ia ingin istirahat. Hilmi
juga begitu hanya sga ia tidak mengungkapnya dengan kata-kata melainkan dengan
berdiri dari bangkunya dan berlari menuju dinding dan merentangkan tangnya serta
melengketkan tubuhnya ke dinding. Itu menunjukkan bahwa ia ingin istirahat dari

pelgaran yang sedang berlangsung.

B. Jawaban Pernyatan Penelitian
Jawaban dari pernyataan penelitian ini setelah dilakukannya pengamatan
terhadap anak autis jenis sindrom asperger yang bernama Hilmi  dengan
memperhatikan berkomunikasi verbal dan nonverba. Hilmi termasuk anak autis

ringan yang kemampuan verbalnya kurang baik. la cenderung lebih mengerti
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komunikasi nonverba. Hilmi mengalami gangguan berkomunikasi verbal dan
nonverba karena pada dasarnya anak autis memiliki gangguan pada otak yang
menyebabkan terhambatnya proses perkembangan. Sehingga membuat ia kurang
mampu dalam berkomunikasi. Terlebih Hilmi termasuk anak autis yang tidak begitu
tertarik dengan segaa jenis huruf. la cenderung lebih tertarik dengan jenis angka
dikarenakan bentuk angka yang bervariasi ataupun unik. Hilmi termasuk anak autis
yang mampu dalam hal berbicara , namun untuk berkomunikasi ia masih perlu

bimbingan secara khusus.

C. Diskusi Hasil Penelitian
Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi
verbal dan nonverbal Hilmi  menunjukkan banyak kesalahan terkhuasus secara
verbalnya. Kesalahan tersebut meliputi  bentuk kata, pengucapan dan maknanya
Maka dari itu Hilmi termasuk anak autis jenis sindrom asperger yang memiliki
ketidakmampuan berkomunikasi secara verbal dan lebih cenderung mengetahui

komunikasi nonverbal.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih ada beberapa kekurangan dalam proses peneltian
maupun penyajian. Adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah keterbatasan yang
berasal dari penulis itu sendiri yaitu dalam bidang pengetahuan, kemampuan moril

maupun material yang dihadapi. Keterbatasan ilmu pengetahuan yang penulis hadapi
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memulai dengan menggarap proposal hingga skripsi, saat mencari buku- buku yang
relevan sebagai penunjang penelitian, merangkai kata demi kata sehingga menjadi
kaimat yang sesuai, dengan mencari literatur atau daftar pustaka yang berhubungan
dengan skrips. Dan ketidakterbukaan guru terhadap peneliti akan identitas Hilmi,
dan waktu dokumentasi yang terbatas. Walaupun keterbatasan terus timbul tetapi
berkat usaha dan kemauan yang tinggi hingga akhirnya keterbatasan tersebut penulis

hadapi hingga akhir penyelesaian karyailmiah.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian dan temuan data pada bab sebelumnya mengenai
“Analisis Kemampuan Berkomunikas Verbal dan Nonverbal Anak Penderita
Autis’ jenis sindrom asperger olen Hilmi Alfiko Putra Dermawan maka peneliti
menyimpulkan bahwa
1. Pada dasarnya anak autis yaitu Hilmi adadah anak yang memiliki gangguan
perkembangan. Setigp anak autis memiliki kemampuan berkomunikasi verbal dan
nonverba yang berbeda — beda. Ada anak autis yang mampu berkomunikasi
verba, namun kurang mampu dalam berkomunikasi nonverba. Begitu pun
sebaliknya, ada anak autis yang kurang mampu berkomunikas secara verbal,
namun secara nonverba ia maampu. Dan ada anak autis yang tidak mampu
berkomunikai secara verba maupun nonverba. Komunikas yang dilakukan
Hilmi adaah anak autis sindrom asperger yang berkomunikasi satu arah yaitu
dari guru ke subjek. Hilmi sudah dapat berbicara dan memilki kosakata yang
lumayan tetgpi daam berkomunikasi secara verba masih kurang mampu
menempatkan kata-kata dengan kondisi dan makna kata yang membingungkan.
Tetapi daam berkomunikasi nonverbal Hilmi  lumayan mampu untuk

menyesuaikan gerakan dengan kondisi emosiona yang dialami.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, saran dari  peneliti adaah
sebagaiberikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan ada kurikulum yang khusus untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi verbal dan nonverba anak penderita autis.
2. Bagi Guru

a. Diharapkan mengembangkan bimbingan dan stimulus kepada anak autis
untuk melakukan interaksi sosial dengan benar sehingga kemampuan
dalam berkomunikasi verba dan nonverbal anak autis menjadi Iebih baik.

b. Berbagai jenis tingkatan autis membuat gurunya mengalami kesulitan
dalam memaknai komunikasi anak autis yang beragam. Oleh karena itu,
pemahaman guru akan dunia autis lebih ditingkatkan lagi, agar dapat
dengan mudah menjalin komunikasi dengan anak autis.

c. Pengembangan metode pembelgjaran terhadgp anak autis khususnya
dalam bidang komunikas harus ditingkatkan dan bervariasi. Agar anak
autis lebih antusias dalam belgjar dan lebih mampu untuk berkomunikasi.

3. Bagi Orang Tua

Diharapkan untuk lebih fokus untuk menerapkan terapi-terapi ringan

khusunya dalam berbicara agar anak |ebih terbiasa dalam berkomunikasi dan

bersosialisasi.
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Lampiran 1.
Kis —Kisi Penilaian
Indikatror Yang Diamati
NO. Komunikas Verbal K eterangan
1. Kemampuan berbicara dan | Anak sudah lumayan mampu
menulis berkomunikasi dengan berbicara walapun
a Berkomunikas denga maknanya tidak jelas, artikulasi anak sudah

berbicara
b. Kejelasan dalam berbicara
c. Berkomunikas dengan menulis

d. Kegelasan anak dalam berbicarg

lumayan jelas wal aupun terkadang terkesan
sengaul.
Anak sudah mampu menulis.Kejelasan

anak dalam bahasatulis sudah jelas

Kemampuan mendengarkan dan

menulis

a Keadaan pendengaran

b.Respon Komunikasi Setelah
mendengarkan

c. Menulis

d.Respon Komunikasi setelah

membaca dan menulis

Anak  tidak mengalami  gangguan

pendengaran. Anak mempunyai

kemampuan merespon saat berkomunikasi
Anak  tidak

mengalami  gangguan

pendengaran. Anak mempunyai
kemampuan walau terkadang respon tidak
sesua yang diharapkan.

Anak sudah mampu membaca ha yang
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ditulisnya Anak juga mampu merespon
komunikasi setelah menulis tetapi kadang

respon yang diberikan kadang masih salah.

No

Komunikas Nonverbal

Keterangan

a

Ketika berkomunikasi
melakukan sentuhan

Ketika berkomunikasi
melakukan kontak mata
Ekspresi wajah sesual dengan
topik komunikasi
Bahasaruang dan jarak

Nada Suara saat
berkomunikasi

Lemah kuatnya suara yang
keluar

Kecepatan ketika
berkomunikais

Ketepatan ketika
berkomunikasi
Aktivitasyangdilakukan

ketika berkomunikasi

Masih perlu bimbingan

Masih perlu bimbingan

Kadang sesua kadang datar tanpa

ekspresi

Dekat

Standart tidak adanaik turun

Lumayan Kuat

Lumayan Lambat

Ketepatan masih kurang

Mengoceh sendiri sambil melirik
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Lampiran 2.

Profil Anak AutisJenis Sindrom Asperger

Nama : Hilmi Alfiko Putra Dermawan
JenisKelamin : Laki- Laki

Tempat/ Tanggal Lahir: Surabaya, 15 Agustus 2009

Usia : 8 Tahun

Lamamenderita : 3tahun

Agama > Islam

Pendidikan : Pendidikan Autis

Alamat : J. GriyaMartubung 1 No 159. Medan
Anak ke : 2 dari 2 bersaudara

Kemampuan dasar Hilmi dalam membaca masih dalam tahap mengeja. Hilmi
mampu mengena huruf demi huruf, namun tidak mampu untuk menggabungkannya.
Hilmi belum mengetahui kata bertanya dan memerintah sehingga agak sulit
merespon. Hilmi tidak menyuka huruf karena bentuknya yang biasa-biasa sga
Hilmi termasuk anak autis yang menyuka hal yang unik maka itu ia sangat
menyukai angka karena bentuknya yang bervariasi.

Hilmi mampu bersosialisasi dengan teman satu kelasnya, ia mau membantu
temannya saat salah menulis angka hitungan dengan mengatakan di depan gurunya
sehingga gurunya memperbaikinya. Komunikasi Hilmi masih kurang karena ia
belum mampu berkomunikasi dua arah. Dimana saat Hilmi ditanya mengenai suatu

ha maka jawabannya tidak relevan dengan pertanyaan. Hilmi termasuk anak autis
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yang mampu mengendalikan emosinya. la tidak sering marah dan nangis tapi karena

anak mudah bosan makaia melugpkannya dengan menangis.
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1. Sgarah Berdirinya Pondok Peduli Autis

Berawal dari anaknya yang terdiagnosa autis, Drh. Julina Siregar mendirikan
Pondok Peduli Autis, di jalan Bilal Ujung gg. Megjid ar-Ridha No 38 D Pulo Brayan
Darat | Medan Timur. Awalnya Dokter hewan ini berdomisili di Pematangsiantar, tak
ada lembaga yang bisa menangani masalah buah hati yang sudah dinanti-nantinya
selama tiga setengah tahun setelah pernikahannya dengan Agus Kesuma anggota
POLRI di POLRES Simalungun. Apaagi sekolah, baik siswa maupun guru yang ada
di sekolah tersebut tidak bisa memahami kondisi mental anak tersebut. Berbagai
upaya telah dilakukan dokter yang ramah ini, mendengar ada lembaga terapi autis di
Tebing Tinggi, beliau sempat juga pulang pergi dari Siantar-Tebing untuk membawa

anaknya berobat disana. Namun tak banyak yang didapatkan disana

Tahun 2002, dokter Julina mendapatkan kabar bahwa di Medan ada sekolah
yang mau menerima anak autis. Julina pun memilih untuk pindah ke Medan
walaupun harus berpisah dengan suaminya. Namun pada kenyataannya, baik guru
maupun siswa disekolah tersebut tidak memahami kondisi anaknya. la sangat setuju
dengan pendapat Dr. Welli Budiman, bahwa bonding orang tua lebih dekat dengan
anaknya Dokter Julina menegaskan bahwa “Kalau orang tua bisa, kenapa gak orang
tuanya yang menangani, walaupun dengan konsekuensi yang besar, harus
meluangkan waktu, dan sabar. Karena pada umumnya orang tua menengani langsung

lebih baik, cepat prosesnya, dan cepat perkembangannya daripadaterapi org lain.”
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L ama-kelamaan, banyak seminar dan workshop tentang anak autis. Mengingat
bahwa orang tua lebih baik mengurus anaknya, dokter Julina mengorbankan
pekerjaan untuk ikut workshop dan seminar untuk anaknya. Dengan mempraktekkan
hasil seminar yang ia dgpatkan, ia membuat sendiri media terapi untuk anaknya
dirumah. Banyak perkembangan yang didapatkan anaknya, bisa masuk sekolah
forma, hingga kelas 3, saat itu umur Ahmad Hilmi, anaknya sekitar 7.5 tahun.
Semakin tinggi kelasnya guru pun berganti, tidak semua guru bisa menerima anaknya
yang akrab dipanggil Ami, bahkan banyak yang memukul karena tidak paham akan
kondisinya. Akhirnya Ami pun trauma dengan dunia sekolah, dan untuk sementaraia

harus berhenti sekolah dan belajar dirumah.

Di lingkungannya, ternyata banyak juga anak autis yang kurang mampu, bahkan
orang tuanya pun tidak tau mengapa anaknya seperti itu. Diberi pengertian, dan

akhirnya merasa terpanggil untuk membuka Pondok Peduli Autis, rumah .

Tahun 2010, Doa dokter Julina didengar oleh Allah, home schooling kak Seto pun
dibuka di Medan, tepatnya di jalan Sei Bekaa. Hingga saat ini anaknya telah duduk
dikelas 5 sambil belgjar juga dirumah. la sangat bersyukur mempunyai anak autis,
karena dengan ini ia lebih dekat dengan Tuhan, lebih toleran kepada masyarakat,

sebab dulu sayatidak begitu peduli melihat anak-anak seperti itu.
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A. Fasilitas Pondok Peduli Autis

Drh. Julina Siregar memakai rumahnya sebagal pondok yang mengasuh anak autis,
hyperactive, down syndrome, lambat belgar, dll. PPA ini didirikan atas motivasi
dedikasi & misi sosial, membantu penyandang autis kurang mampu dengan fasilitas

mudah, murah, sederhanatetapi menghasilkan efek terapi berkualitas.

Dengan fasilitas rumah yang sederhana, PPA memberikan jenis layanan, seperti:

1. berupaterapi prilaku modifikast ABA + Floor time yang flexible, terstruktur,
terarah & terukur, 1 anak 1 pembimbing.

2. Remedial Therapy (pengulangan & penguatan pelgjaran sekolah bagi anak
kesulitan belgjar).

3. Stimulasi sensory, okupasi & sosialisai sambil bermain dengan terapis /terapis
sebaya (anak normal)

4. Terapi senam otak & pijat kesehatan/ kecerdasan.

5. Terapi warna, konsultasi diet & suplementasi perlebahan bagi anak yang
membutuhkan.

6. Menyediakan autisfood & mediabelgar edukasi yang murah.

7. Bimbingan bagi orang tua pendmping anak agar mudah mengulang terapi di

rumah
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Lampiran 3

DOKUMENTAS
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Lampiran 4

Profil Staf Pengajar di Pondok Peduli Autis (PPA)

- - — ﬁ
a — -

Nama : Drh. Julina Siregar

Tempatdan Tangga Lahir  : Pematangsiantar, 2 September 1969
Alamat : Jalan BhayangkaraNo 361B

Jabatan : Ketua Y ayasan Pondok Peduli Autis (PPA)
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Nama : Mhd. Fadli ITham. Amd.Ftr
Tempat dan Tanggal Lahir  : Rao, 16 Juli 1992
Alamat : Jalan Krakatau Madio Santoso

Jabatan : Koordinator Pondok Peduli Autis

Nama . Laraswati

Tempat dan Tanggal Lahir  : Medan, 22 Juli 1971

Alamat : Jalan Bila Ujung Gg. Dewi SintaNo 9
Jabatan . Staf Terapi



Nama
Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat

Jabatan

: Dewi Kumala Sari
: Silo Lama, 11 Maret 1997
: Jalan Bhayangkara No 361B

: Staf Terapi

Nama
Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat

Jabatan

> Nur Aini

: Tanjung Balai, 30 April 1993
: Jalan BhayangkaraNo 361B
. Staf Terapi
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Nama
Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat

Jabatan

: Dewi Astuti

: Medan, 20 September 1974
: Bandar Setia Tembung
. Staf Terapi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Witriadin Sihombing

Tempat/Tgl Lahir : Medan, 17 Oktober 1996

JenisKelamin : Perempuan

Agama > Islam

Nama Ayah : Maddin Sihombing

Namalbu : Sabariah Pulungan

Alamat : JI. Pendidikan Gg. Mulio Medan
Anak ke : 2 (Dua) dari 3 (Tiga) Bersaudara
Pendidikan

1. Tahun 2002 — 2008 SD Aksara Indah

2. Tahun 2008 — 2011 SMP Negeri 5 Sibolga

3. Tahun 2011 — 2014 SMA Negeri 2 Sibolga

4. Tahun 2014 — Sekarang Tercatat sebagal Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Maret 2018

Witriadin Sithombing



